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ABSTRAK

Ikan tembang (Sardinella gibbosa Bleeker, 1849) adal ah sa ah satu jenisikan pelagiskecil, bernilai ekonomis
penting serta banyak tertangkap di perairan Prigi dan sekitarnya. Informasi terkait ikan ini masih sangat terbatas
di perairan Prigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa aspek biologi ikan tembang hasil tangkapan
pukat cincindi perairan Prigi dan sekitarnya. Penelitian berlangsung selamalimabulan, dari Me hingga September
2019. Ikan tembang yang dijadikan contoh merupakan hasil tangkapan pukat cincin yang didaratkan di PPN
Prigi. Contoh ikan yang diukur panjang dan ditimbang bobotnya berjumlah 705 ekor. Tiga ratus diantaranya
kemudian dibedah untuk diamati jenis kelamin dan tingkat kematangan gonadnya secara visual. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi power yang diuji menggunakan uji-t untuk hubungan panjang bobot, uji khi
kuadrat untuk menentukan keseimbangan nisbah kelamin, dan fungsi logistik untuk menentukan ukuran pertama
kali ikan matang gonad. Panjang cagak ikan yang dianalisis berkisar antara 91-183 mm dengan ikan terbanyak
padaselang kelas 110-119 mm. Pola pertumbuhan ikan tembang adal ah allometrik negatif dengan nisbah kelamin
yang seimbang. Ukuran pertamakali matang gonad ikan tembang di perairan Prigi dan sekitarnyaadalah 128 mm.
Sebagian besar ikan tembang yang tertangkap pada alat tangkap pukat cincin adalah ikan tembang yang masih
belum dewasa.

Kata Kunci: lkan tembang; kematangan gonad; reproduksi; pukat cincin; Prigi Jawa Timur
ABSTRACT

Goldgtripesardinella (Sardinella gibbosaBleeker, 1849) isa kind of small pelagic fish, economically important
and caught alot in Prigi and adjacent waters. Theinformation regarding thisfish wasstill very limited in Prigi
waters. This study aimed to reveal several aspectsof the biology of goldstripe sardinella caught by purse seine
inPrigi and adjacent waters. The research washeld for five months, from May to September 2019. Fish samples
werefrom purse seinersthat landed the caught at PPN Prigi. There were 705 fish measured and weighed. Three
hundred of them were dissected to be observed the sex and gonadal maturity visually. Data analysis was
performed using power regression which wastested using t-test for therelationship of weight length, chi-square
test to determine the balance of sexratio, and logi stic function to deter mine thefirst length of maturity. Thelength
of the fish was ranged from 91-183 mmFL and mostly was at 110-119 mmFL length class. The growth pattern
of the goldstripe sardinella was allometric negative with a balanced sex ratio. The first length of maturity for
goldstripe sardinellain Prigi and adjacent waters was 128 mm. Most of the fish which were caught by purse
seinewere still immature.
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PENDAHULUAN

Perairan Prigi Jawa Timur adalah perairan berteluk,
memiliki produktivitas yang cukup tinggi dan merupakan
daerah penghasil ikan pelagiskecil (Nikmah et al., 2018).
Dengan keberadaan Pel abuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Prigi, daerahini menjadi salah satu sentrapendaratan ikan
pelagis di pantai selatan Jawa Timur (Muripto & Ripai,
2015; Nurdin, 2009). PPN Prigi beradadi areaTeluk Prigi
(Nurhadi & Sumarsono, 2017) sehingga pelabuhan ini
aman sebagai tempat kapal bersandar karena terlindung
dari dampak langsung ombak Samudra Hindia(Nikmah et
al., 2018). Terdapat tujuh alat tangkap yang sering
dioperasikan di Prigi yang salah satunya adalah pukat
cincin (Suryanaet al., 2013).

Salah satu sumber dayaikan pelagiskecil yang sering
tertangkap pada pukat cincin di Prigi adalah ikan sarden
dari genus Sardinella (Suwarso & Wujdi, 2015). Selain di
pantai selatan Jawa, ikan Sardinella juga banyak
tertangkap pada pukat cincin di pantai utaradan Laut Jawa
(Nugroho & Atmadja, 2008; Pamenan et al., 2017). Ikan
Sardinella yang didaratkan di PPN Prigi terdiri atas dua
jenis, yaitu ikanlemuru (Sardinella lemuru) dengan nama
lokal teri ijo danikan tembang (Sardinella gibbosa) dengan
namalokal tanjan.

Ikan tembang adalah spesies kriptik (Thomas et al.,
2014), pemakan plankton dan krustase kecil (Abrantes &
Sheaves, 2009; Eganetal., 2017; Namet al., 2016), memiliki
penyebaran sangat |uasdari Afrika Timur ke pesisir Taiwan,
Filipina, Indonesia, hingga bagian utara Australia
(Whitehead, 1985). Ikan tembang memiliki nilai ekonomis,
umumnyadijual segar ataupun dalam bentuk olahan. Jenis

ikan ini juga berperan penting secara ekologis sebagai
mangsa ikan pelagisbesar (Kasim et al., 2014). Berbeda
dengan ikan lemuru yang telah beberapa kali diteliti di
perairan Prigi (Suwarso & Wujdi, 2015; Suwarso et al.,
2014), sampai saat ini belum ditemukan adanya penelitian
spesifik tentang ikan tembang di perairan Prigi dan
sekitarnya.

Untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatan ikan
tembang maka pengel olaan terhadap sumber dayaikan ini
harus dilakukan. Salah satu informasi yang dibutuhkan
dan penting untuk dipelajari dalam kaitannya dengan
pengelolaan perikanan adalah biologi reproduksi (Ba et
al., 2016; Sarumahaet al., 2016; Sulistiono, 2012). Pendlitian
ini bertujuan untuk mengungkap beberapa aspek biologi
khusus reproduksi (nisbah kelamin, kematangan gonad
dan ukuran pertamakali matang gonad) ikan tembang hasil
tangkapan pukat cincin di perairan Prigi dan sekitarnya.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan selamalimabulan, yaitu
pada Mei hingga September 2019. Ikan tembang yang
dianalisis adalah ikan yang ditangkap di perairan Prigi
dan sekitarnya menggunakan pukat cincin dan didaratkan
di PPN Prigi, JawaTimur (Gambar 1). Contoh ikan tembang
dikumpulkan secaraacak dari pengepul yang adadi sekitar
pelabuhan, selanjutnyaikan diukur panjang dan ditimbang
bobotnya. Setelah diukur dan ditimbang, ikan dibedah
untuk diidentifikasi jenis kelamin dan kematangan
gonadnya secaravisual. Selain data-data biol ogi tersebut,
penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa
data statistik perikanan yang dikumpulkan oleh PPN Prigi.
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Gambar 1. Lokas pendaratan ikan tembang hasil tangkapan perikanan pukat cincin.
Figure 1. Thelanding location of goldstrips sardinella from purse seine fisheries.
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Contoh ikan tembang diukur panjangnya dari ujung
rahang hingga ke ujung cagak ekor (panjang cagak, FL)
menggunakan penggaris berketelitian 1 mm. lkan yang
telah diukur panjangnya kemudian ditimbang bobotnya
menggunakan timbangan digital berketelitian 1 gram.
Setelah dilakukan pengukuran dan penimbangan tubuh,
ikan dibedah untuk diketahui jenis kelamin dan tingkat

kematangan gonad (TKG)-nya dengan cara mengamati
organ reproduksi ikan (testis dan ovarium) secara visual
berdasarkan bentuk, ukuran, warna, dan penampakan
gonad (Tabel 1). Ikan belum matang adalah ikan yang
gonadnyamasih padaTKG | dan TKG 11, sedangkanikan
dewasa matang gonad adalah ikan yang sudah mencapai
setidaknya TKGIII.

Tabel 1. Ringkasan hasil pengamatan organ reproduksi ikan tembang secara visual
Tablel. The summary of goldstripe sardinella reproductive organ by visual observation
TKG Tedtis Ovarium K eterangan
Testis berbentuk seperti benang, Ovarium  berbentuk  seperti  benang, Muda
I berukuran kecil, transparan dan berukuran kecil, transparan, dengan dualobus (Immature)
berwarna keputihan. yang bening.
. . Ovarium sudah lebih besar daripada
geSt'S rata, ber_ukuran lebih be%\r sebelumnya, berwarna kekuningan dengan
an panjang hingga separuh dari ; . . . X
I rongga tubuh. Testis berwarna oosit yang sudah mula terhhat_. Oosit m_asm Berkembang
; ’ . . belum mengisi seluruh bagian ovarium. .
putih transparan hingga putih Pan 4 . . (Developing)
jang ovarium hingga separuh dari rongga
buram. tubuh.
Testis berukuran besar, berwarna Ovari berukuran besar dengan pembuluh
putih, dan panjangnya sekitar 2/3 darah yang terlihat jelas. Warna ovari kuning Matan
11 rongga tubuh. Jika diberikan kemeraharn/jingga dengan panjang sekitar 2/3 (Maturir? )
tekanan, semen bisa keluar dari  rongga tubuh. Oosit sudah terlihat dengan 9
tegtisnya. jelas dengan mata telanjang.
Ovarium berukuran sangat besar, montok,
. dan pembuluh darah terlihat jelas. Ovarium
Tgl's berallf]k;rr]alg ?ngik?teasrﬂ %?2 berwarna jingga dan menutupi lebih dari 3/4
pejal, panjangny rongga tubuh. Ovarium terlihat sangat penuh Memijah

v hingga hampir seluruh rongga
tubuh. Semen keluar jika perut

ditekan pelan.

Testis  mengempis, ukuran
\% menyusut, dan berwarna bening

keputihan.

oleh oost yang dapat dilihat dengan mata
telanjang. Ukuran telur sudah lebih besar
daripada tahapan sebelumnya. Apabila perut
ditekan, telur dapat keluar dari ovariumnya.

Ovarium mengempis, ukuran menyusut,
warna bening kekuningan. Pada tahap ini,
mungkin saja masih terlihat sisa-sisa telur
yang baru dikeluarkan atau ovarium sudah

(Maturefripe)

Salin
(Spent)

lembek dan kosong.

AnalisisData

Hubungan panjang dan bobot ikan dianalisis dengan
meregresikan panjang dan bobot secara nonlinear
berbentuk geometri (power). Hubungan ini mengikuti
persamaan sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya (Sekharan, 1968):

W = A2 e 1
Dimana;

W = bobot ikan (gram)
L panjang ikan (mm)
a intercept

b = koefisienregresi

Nilai koefisien regresi (b) yang terbentuk pada
persamaan ini kemudian diuji menggunakan uji t pada
selang kepercayaan 95%. Jikapadasaat pengujian H,gagal

ditolak, maka pola pertumbuhannya adalah isometrik;
sedangkan jika berhasil ditolak maka pola
pertumbuhannya adalah allometrik. Pengujian
menggunakan hipotesa:

Hy:b#3
Nisbah kelamin ikan diketahui dengan membandingkan
jumlah ikan jantan dan betina pada suatu kondisi. Untuk

mengetahui keseimbangan antarapropors ikan jantan dan
ikan betina, makadilakukan uji propors dengan hipotesis:

Hy : 2 jantan= Zbetina
H, : X jantan# Zbetina

Pada penelitian ini, uji proporsi menggunakan uji khi
kuadrat sesuai persamaan:
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2 (0' —§ )2

X< = Zin:]_ L N ()]

Dimang;

X2 = Uji khi kuadrat

0, =jumlah ikanjantan atau betinayang teramati

e =jumlah ikan jantan atau betina yang diharapkan
apabila seimbang

Ukuran pertama kali matang gonad (L) ditentukan
dengan membandingkan antara jumlah ikan yang belum
matang gonad dan ikan yang sudah matang gonad. Ukuran
saat jumlah individu yang belum matang gonad sama
dengan yang sudah matang matang gonad (L ) dianggap
sebagal panjang saat populasi ikan pertamakali mencapai
kedewasaan. Nilai ini dihitung berdasarkan persamaan
King (2007):

Dimang;

P Proporsi matang gonad pada tiap kelas panjang
r Konstanta kemiringan kurva

L Panjang ikan

L-.= Ukuran pertamakali matang gonad

HASIL DAN BAHASAN
Hasl

Pada tahun 2018 di PPN Prigi, tercatat 18.863 trip
penangkapan pukat cincin dengan total tangkapan yang
didaratkan sebanyak 28.473 ton. Pukat cincin merupakan
alat tangkap yang paling banyak dioperasikan dan hampir
seluruh ikan yang didaratkan di PPN Prigi adalah hasil
tangkapan armadapukat cincin (Gambar 2). Armada pukat
cincinyang berbasisdi PPN Prigi merupakan armada pukat
cincin mini (slerek) duakapal yang berukuran 20-30 GT.
Kapal-kapd ini beroperasi harian (one day fishing) dengan
caraberburu di sekitar perairan Prigi.

Persentase (%)

B Jumlah trip (18.863 trip)
O Produksi (28.473 ton)

0% - . .
Pukat cincin Jaring Insang

Pancing tonda Pancing ulur

Payang

Alat tangkap

Sumber:  DataStatistik PPN Prigi

Gambar 2. Persentase jumlah trip dan produksi per alat tangkap di PPN Prigi tahun 2018.
Figure 2. The percentage of trip amount and production for each gear at Prigi Fishing Port in 2018.

Ikan pelagis kecil dari alat tangkap pukat cincin yang
didaratkan di PPN Prigi pada tahun 2018 berjumlah
7.397,204 ton. lkan pelagis kecil yang paling banyak
tertangkap adal ah kel ompok ikan layang (Decapterus spp.)
yang terdiri atas layang deles (D. macrosoma), layang
anggur (D. kurroides), dan layang benggol (D. russelli).
Jenisikan pelagiskecil lain yang banyak tertangkap adalah
sarden (Sardinella spp.), yaitu ikan tembang (S. gibbosa)
danikanlemuru (S. lemuru). (Gambar 3).
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Ikan tembang yang diukur padapenelitianini berjumlah
705 ekor dengan panjang cagak berkisar antara91-183 mm.
Koefisien regresi (b) yang terbentuk pada analisis
hubungan panjang bobot bernilai 2,8965 dengan koefisien
determinasi sebesar 0,9265 (Gambar 4). Setelah diuji
dengan uji-t pada selang kepercayaan 95%, diketahui
bahwa pola pertumbuhan ikan tembang di perairan Prigi
dan sekitarnnya adalah allometrik negatif.
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Gambar 3. Komposis tangkapan ikan pelagis kecil armada pukat cincin yang didaratkan di PPN Prigi tahun 2018.
Figure 3. The small pelagic catch composition of purse seine vesseldanded at Prigi Fishing Port in 2018.
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Gambar 4. Hubungan panjang dan bobot ikan tembang di perairan Prigi dan sekitarnya.
Figure 4. Length weight relationship of goldstripe sardinella in Prigi and adjacent waters.

I kan tembang yang dibedah berjumlah 300 ekor yang
terdiri atas 140 ekor ikan jantan dan 160 ekor ikan betina
(Gambar 5). Jumlah ikan jantan dan betina setiap bulannya
tidak berbedasignifikan. Nisbah kelamin ikan tembang di
perairan Prigi dan sekitarnyadiketahui seimbang berdasarkan
hasi| uji khi kuadrat dengan selang kepercayaan 95%.

Ukuran pertamakali matang gonad ikan adal ah panjang
saat ikan dipilih secara acak akan memiliki peluang 50%

telah matang gonad. Berdasarkan kurvalogistiknya, ukuran
pertamakali ikan matang gonad adalah 128 mmFL (Gambar
6). Ikan yang paling banyak tertangkap padaalat tangkap
pukat cincin berada pada kelas panjang 110-119 mm dan
menurun seiring dengan bertambahnya panjang (Gambar
7). Berdasarkan hal ini, diketahui bahwa sebagian besar
ikan yang tertangkap adalah ikan muda (belum matang
gonad).
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Gambar 5. Nisbah kelaminikan tembang di perairan Prigi dan sekitarnya.
Figure 5. Sexratio of goldstripe sardinella in Prigi and adjacent waters.
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Gambar 6.  Ukuran pertamakali matang gonad ikan tembang di perairan Prigi dan sekitarnya.
Figure 6. Thefirst length of maturity for goldstripe sardinella in Prigi and adjacent waters.
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Gambar 7. Sebaran panjang ikan tembang dan panjang pertama memijah di perairan Prigi dan sekitarnya.
Figure 7. Szedistribution and length at first maturity of goldstripe sardinella in Prigi and adjacent waters.
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Bahasan

Untuk menangkap jenisikan pelagiskecil, pukat cincin
merupakan alat tangkap yang banyak digunakan oleh
nelayan di Indonesia. Alat tangkap ini berkembang pesat
dan disinyalir telah menjadi salah satu penyebab lebih
tangkapnya beberapa komoditas perikanan khususnya
jenis ikan pelagis kecil. Ikan sarden yang tergolong
kel ompok jenisikan pelagiskecil umumnyatertangkap oleh
pukat cincin (Irianaet al., 2012; Kasimet al., 2014; Pamenan
etal., 2017).

Pada perairan Prigi dan sekitarnya, ikan tembang
merupakan sumber dayaikan yang penting. Berdasarkan
penelitian tentang eksploitasi dan fluktuasi hasil tangkapan
ikan pelagiskecil (Suwarso et al., 2014), diketahui bahwa
jenisikan pelagis kecil yang paling banyak tertangkap di
Prigi adalah ikan layang (Decapterus spp.) dan lemurul.
Hal yang berbedaterlihat pada penelitianini. [kan lemuru
tidak lagi menjadi ikan pelagiskecil terbanyak pada urutan
kedua. Untuk jenis Sardinella, ikan tembang tercatat lebih
banyak tertangkap daripada lemuru. Sumber daya ikan
lemuru di perairan Teluk Prigi telah berada pada kondisi
lebih tangkap padatahun 2013 (Suwarso & Wujdi, 2015)
dan hinggakini belum ada upaya untuk menentukan batas
ukuran ikan tertangkap ataupun pengurangan jumlah
upaya penangkapan. Kondisi yang mirip jugaterjadi pada
lemurudi Selat Bali. Ikan lemuru tel ah berada padakondisi
lebih tangkap di perairan Selat Bali (Wujdi et al., 20123;
Wujdi & Wudianto, 2015) dan tidak adanya pengelolaan
upaya tangkap dan pembatasan ukuran tertangkap
dianggap sebagai salah satu penyebab langkanya
tangkapan ikan lemuru di Selat Bali saat ini (Nugraha et
al., 2018). Untuk ikan tembang, belum ditemukan adanya
penelitian komprehensif di pantai selatan Jawa yang
mempel gjari status eksploitasinya.

I kan tembang di perairan Prigi dan sekitarnyaberpola
pertumbuhan allometrik negatif yang berarti pertumbuhan
panjang lebih dominan daripada pertumbuhan bobotnya.
Pola pertumbuhan yang sama juga ditemukan pada ikan
tembang di perairan sekitar Kabupaten Ham Thuan Nam,
Vietnam (Nam et al ., 2016). Sementaraitu, ikan tembang
dengan pola pertumbuhan allometrik positif dilaporkan
oleh Ghosh et al., (2013). Pola pertumbuhan ikan dapat
dipengaruhi oleh faktor internal seperti jeniskelamin (Nam
et al., 2016) dan tingkat kedewasaan (Ghosh et al., 2013),
serta faktor eksternal seperti musim (Elahi et al., 2015),
ketersediaan makanan dan kualitas perairan (Wujdi et al .,
2012h).

Nisbah kelamin merupakan salah satu parameter yang
penting untuk dikaji dalam kajian reproduksi ikan (Al-
Jufaili, 2013). Kajian ini dapat memberikan gambaran
tentang kelimpahan (Kudale & Rathod, 2016) dan
keseimbanganikan (Wuijdi etal., 2013). Nisbah antaraikan

tembang jantan dan ikan tembang betina pada penelitian
ini seimbang yang berarti jumlah ikan jantan dan betina
relatif sama. Nisbah kelamin yang seimbang juga
ditemukan pada jenis ikan sarden (Famili Clupeidag)
lainnya seperti Amblygaster sirm (Kartini et al., 2017),
Sardinella fimbriata (Kudale & Rathod, 2016), dan
Sardinellalemuru (Wujdi et al., 2013). Sementaraitu, di
perairan Teluk Bengal, nishah kelamin Sardinella gibbosa
dan Sardinella fimbriata dilaporkan tidak seimbang
dengan jumlah ikan betina lebih banyak (Ghosh et al.,
2013). Populasi dengan jumlah ikan jantan dan betinayang
seimbang atau ikan betina yang lebih banyak akan Iebih
cepat pulih daripada populasi yang didominasi oleh ikan
jantan.

Populasi ikantembang di perairan Prigi dan sekitarnya
matang gonad pertamakali pada ukuran 128 mmFL. Ukuran
ini lebih kecil daripada yang dilaporkan oleh (Krissunari
& Hariati, 1994) untuk ikan tembang di perairan utara,
Rembang, yaitu 142 mmFL untuk ikan jantan dan 146 mmFL
untuk ikan betina. Beberapa penelitian juga melaporkan
tentang ukuran pertamakali matang,misalnyaOkera (1974)
di pesisir Swahili, Tanzania, Ghosh et al., (2013) di Teluk
Bengal, dan Ernawati & Kamal, (2010) di beberapalokasi
di JawaBarat. Namun, perbedaan tipe pengukuran panjang
mengakibatkan sulitnya membandingkan hasil tersebut
pada penelitian ini. Hingga saat ini, belum ditemukan
adanya hasi| penelitian yang melaporkan hubungan antara
panjang baku, panjang cagak, dan panjang total ikan
tembang.

Informasi ukuran pertama kali matang gonad ikan
tembang di perairan Prigi dan sekitarnya baru ditemukan
pada penelitianini sehinggatidak dapat diketahui apakah
terjadi pergeseran ukuran apabila dibandingkan dengan
di masa lampau. Penurunan ukuran awal matang gonad
merupakan respon yang dapat ditemukan pada perairan
dengan intensitas penangkapan yang tinggi. (Ernawati &
Kamdl, 2010).

Mayoritas ikan tembang yang tertangkap oleh pukat
cincin di perairan Prigi dan sekitarnya adalah ikan-ikan
muda yang panjangnya berada di bawah ukuran pertama
kali ikan ini matang gonad (128 mm). Stok ikan tembang
dipanen pada saat ikan bertumbuh dan belum sempat
mencapai ukuran dewasa. Kondisi yang seperti ini akan
mengarah pada terjadinya growth overfishing (Wehye et
al., 2017). Jumlah ikan yang berkembang biak menjadi Iebih
sedikit karena jumlah induk ikan yang berkurang akibat
adanya pemanenan ikan pada masa pertumbuhan.

Tidak hanya di perairan Prigi, jenis Sardinella pada
perairan-perairan lainpun mengal ami masal ah yang serupa
(Baet al., 2016). Pada kondisi yang telah mencapai lebih
tangkap, untuk menjamin ketersediaan dan keberlanjutan
sumber dayaikan ini dalam jangka waktu yang panjang,
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pengelolaan berupa pengurangan usaha tangkapan atau
diperbesarnya ukuran jaring pukat cincin adalah hal yang
dapat dipertimbangkan untuk segera dilakukan.

KESMPULAN

Ikan tembang yang tertangkap di perairan Prigi dan
sekitarnya oleh armada pukat cincin berukuran 91-183
mmFL dengan pola pertumbuhan allometrik. Nisbah
kelaminnya seimbang dengan ukuran pertamakali matang
gonad (Lm) adalah 128 mmFL. Sebagian besar ikan
tembang yang ditangkap oleh pukat cincin adalah ikan
yang belum matang gonad (dewasa).
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